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Abstract

Purpose: The 1000 Villages Strategic Service Activity aims at
community service activities with this strategic service scheme to
introduce  household-scale cultivation technology, namely
Budikdamber, for millennial generation food houses to support
increased food security in Bondowoso Regency.
Methodology/approach: This service was carried out in
Bondowoso Regency Maes an. These locations are at SMK Negeri
1 Maesan, and the Az Zahra Mosque Youth Secretariat, Pekingan
Village. The method for implementing Strategic Service Grant
activities is designed using a participatory approach, where both
the activity implementer (UB) and the recipient (target partner) are
proactive in carrying out service activities.

Results/findings: The parameter for success is that the millennial
generation has succeeded in increasing their knowledge and
practice of fish cultivation through induction of Budikdamber
technology, assistance with the Budikdamber system to increase
analytical skills in cultivating aquaponic systems, and the process
of mentoring water quality management.

Conclusion: The community service program was successfully
implemented by partner participants as a household-scale
aquaculture solution. Its success was demonstrated through their
understanding of water quality management based on CBIB
principles.

Limitations: The study cultivating aquaponic systems, and the
process of mentoring water quality management.

Contribution: This community service activity is the induction of
household-scale aquaculture technology, namely Budikdamber,
for millennial home-based food systems to support improved food
security in Bondowoso Regency, which was successfully
implemented and carried out by the partners.
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1. Pendahuluan

Budikdamber adalah budidaya ikan dalam wadah ember yang memanfaatkan lahan terbatas dan
diintegrasikan dengan sistem hidroponik sebagai upaya optimalisasi penggunaan ruang (Suryana et al.,
2021). Perpaduan antara akuakultur dan hidroponik disebut dengan aquaponic. Unsur simbiosis
mutualisme dalam skema ini yaitu ikan, tanaman, dan bakteri (Ibrahim et al., 2024; Nawawi et al.,
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2018). Produk budidaya ikan dan sayuran ini merupakan produk organik yang dihasilkan tanpa
penggunaan senyawa kimia sintetis maupun pestisida, sehingga menjamin keamanan konsumsi bagi
manusia.

Pemanfaatan unsur hara yang terkandung dalam kotoran ikan sebagai nutrisi bagi tanaman menjadikan
ikan sebagai komponen kunci dalam sistem budidaya ikan dalam ember (Budikdamber), yang
mendukung siklus nutrisi terpadu dan efisiensi produksi (Antosa et al., 2023). Jenis ikan yang
digunakan dalam budikdamber adalah ikan lele. Ikan lele dipilih sebagai spesies utama dalam sistem
budidaya ikan dalam ember (Budikdamber) karena sifatnya yang ekonomis serta ketersediaannya yang
melimpah di pasaran, sehingga mendukung efisiensi biaya operasional dan kelancaran distribusi produk
(Kurniawan, 2019; Sarah & Pramulya, 2021). Selain ikan, budikdamber juga digunakan untuk
menanam berbagai jenis sayuran seperti kangkung, bayam, selada, sawi, serta sayuran buah seperti
cabai, tomat, dan terung. Pemilihan jenis sayur dipilih berdasarkan pada kemudahan proses
budidayanya, harga terjangkau, serta waktu panen yang relatif singkat, terutama pada tanaman
kangkung (Pramudia et al., 2024; Purnaningsih et al., 2020). Sistem budidaya ikan dalam ember yang
terintegrasi dengan hidroponik (budikdamber) memiliki potensi besar untuk mendukung ketahanan
pangan secara berkelanjutan melalui dimensi sosial, ekologi, dan ekonomi (Saibil & Haq, 2024). Sistem
ini juga berperan penting dalam menciptakan kemandirian pangan (Herjayanto et al., 2021;
Setiyaningsih, 2020).

Salah satu keuntungan dari teknologi budikdamber adalah kemampuan yang dapat diaplikasikan pada
lahan terbatas, termasuk pekarangan rumah (Ekawati et al., 2021). Budidaya ikan dalam ember ini
dirancang untuk dapat dijalankan secara mandiri oleh anggota rumah tangga, baik individu maupun
secara kolektif oleh seluruh keluarga. Kegiatan ini mendorong partisipasi keluarga sebagai unit
produksi dan konsumsi pangan, sehingga dapat menciptakan sinergi antaranggota rumah dalam
menjaga kemandirian dan keberlanjutan pangan. Kriteria keluarga mitra umumnya berasal dari latar
belakang sosial ekonomi menengah ke bawah, dengan pekerjaan utama di sektor informal dan
pertanian, serta tingkat pendidikan yang bervariasi (Lusianti et al., 2024). Namun demikian, semangat
belajar dan keterbukaan terhadap inovasi menjadi pertimbangan utama dalam pelibatan mereka.

Optimalisasi pemanfaatan lahan pekarangan dapat diwujudkan melalui penerapan model Kawasan
Rumah Pangan Lestari (KRPL), yang mengintegrasikan teknologi budidaya perikanan dan sayuran
organik. KRPL merupakan konsep pemanfaatan lahan pekarangan, baik di wilayah pedesaan maupun
perkotaan, yang bertujuan untuk mendukung ketahanan pangan nasional sekaligus memberdayakan
masyarakat setempat secara berkelanjutan (Dwiratna et al., 2017; Kurniawan et al., 2021a; Kurniawan
& Utama, 2018). Prinsip-prinsip dasar KRPL mencakup pemanfaatan lahan pekarangan secara ramah
lingkungan yang dirancang untuk mendukung ketahanan dan kemandirian pangan secara berkelanjutan.
Model ini menekankan diversifikasi sumber pangan berbasis sumber daya lokal guna meningkatkan
keberagaman dan ketahanan pangan. Selain itu, KRPL juga berfokus pada konservasi sumber daya
genetik pangan, termasuk tanaman, ternak, dan ikan, sebagai upaya menjaga keanekaragaman hayati.
Keberlanjutan sistem ini dijaga melalui pengembangan kebun bibit desa yang berperan sebagai pusat
penyediaan benih unggul dan sumber daya genetik lokal. Akhirnya, KRPL bertujuan untuk
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat melalui pemberdayaan ekonomi lokal dan
pengelolaan sumber daya yang optimal.

Pada program ini, memiliki fokus pada generasi milenial, dengan kemitraan pengabdian yang
melibatkan SMK Negeri 1 Maesan, Kabupaten Bondowoso dan Remaja Masjid Az Zahra, Desa
Pekalangan, Kecamatan Tenggarang, Kabupaten Bondowoso. Pemilihan generasi milenial, yang terdiri
dari siswa SMK dan remaja masjid, didasarkan pada karakteristik mereka yang responsif terhadap
teknologi, aktif dalam komunitas, dan memiliki potensi besar sebagai agen perubahan dalam ketahanan
pangan rumah tangga. Keikutsertaan responden bersifat sukarela melalui fasilitasi dari mitra sekolah
dan organisasi remaja masjid. Walaupun kegiatan ini belum membandingkan secara eksplisit dengan
generasi lain, pendekatan yang digunakan bersifat terbuka dan dapat direplikasi bagi kelompok usia
lainnya, terutama dalam kerangka penguatan peran keluarga dalam ketahanan pangan.
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Pada pelaksanaan kegiatan ini, mitra adalah kelompok pemuda masyarakat (siswa SMK dan remaja
masjid) di Kabupaten Bondowoso yang memiliki minat untuk mengembangkan budidaya ikan lele
secara skala rumah tangga, tetapi masih menghadapi keterbatasan dalam hal pengetahuan, keterampilan
teknis, serta akses terhadap teknologi budidaya yang efisien. Hal ini dikarenakan mitra belum memiliki
pengalaman untuk melakukan budidaya lele dalam ember. Kelompok ini terdiri dari masyarakat dengan
kondisi ekonomi menengah ke bawah, yang umumnya orang tuanya mengandalkan sektor pertanian
dan pekerjaan informal sebagai sumber penghidupan utama. Selain itu, mitra juga menunjukkan
keterbatasan dalam manajemen sumber daya, seperti pengelolaan air, pakan, dan sistem pemeliharaan
ikan yang berkelanjutan (Kurniawan et al., 2021; Sutrisno et al., 2023). Namun, mitra memiliki
semangat belajar yang tinggi dan motivasi kuat untuk meningkatkan kualitas hidup melalui diversifikasi
usaha, yang ditunjukkan melalui keterbukaan mereka terhadap inovasi dan keaktifan dalam diskusi
bersama tim pengusul. Selain itu, dukungan dari Pemerintah Kabupaten Bondowoso menjadi tambahan
nilai positif dalam upaya pengembangan sektor perikanan budidaya.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini merupakan komitmen dari Universitas Brawijaya untuk
memberikan pendampingan dalam menerapkan teknologi tepat guna di masyarakat. Berdasarkan
permasalahan yang dihadapi oleh mitra, tujuan utama kegiatan pengabdian masyarakat dengan skema
pengabdian strategis ini ialah mengenalkan teknologi budidaya skala rumah tangga, yaitu Budikdamber,
sebagai upaya mendukung peningkatan ketahanan pangan di Kabupaten Bondowoso, khusus dalam
konteks rumah pangan generasi milenial. Tujuan utama dalam kegiatan pengabdian masyarakat dengan
skema pengabdian strategis ini adalah menginduksikan teknologi budidaya skala rumah tangga yaitu
Budikdamber untuk rumah pangan generasi milenial guna mendukung peningkatan ketahanan pangan
di Kabupaten Bondowoso. Istilah induksi dalam konteks ini merujuk pada proses pengenalan, pelatihan,
serta pendampingan teknologi Budikdamber kepada masyarakat mitra secara sistematis dan
berkelanjutan. Induksi tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada peningkatan
kapasitas teknis dan manajerial masyarakat untuk mampu mengadopsi serta mengembangkan teknologi
tersebut secara mandiri. Dengan demikian, tindakan induksi ini menjadi bagian integral dari strategi
pemberdayaan masyarakat yang berbasis pada penguatan potensi lokal dan kemandirian rumah tangga
dalam budidaya pangan.

Sedangkan tujuan spesifik kegiatan ini yaitu: 1) meningkatkan pengetahuan dan praktik budidaya ikan
melalui induksi teknologi Budikdamber; 2) melakukan pendampingan Budikdamber; 3) melakukan
pendampingan manajemen kualitas air dan mensosialisasikan proses budidaya sesuai aturan CBIB
(Cara Budidaya Ikan yang Baik).

2. Metodologi penelitian

Pelaksanaan pengabdian ini terbagi menjadi dua lokasi di Kabupaten Bondowoso, yaitu Kecamatan
Maesan dan Kecamatan Tenggarang. Penentuan lokasi dilakukan berdasarkan hasil koordinasi dengan
Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa Kabupaten Bondowoso dan integrasi dengan program KKN
MMD 1000 Desa. Pemilihan dua kecamatan ini bertujuan untuk mewakili karakteristik geografis dan
sosial yang berbeda namun potensial untuk pengembangan budidaya skala rumah tangga. Kecamatan
Maesan dipilih karena memiliki lembaga pendidikan vokasi (SMK) yang aktif dalam kegiatan
kewirausahaan, sedangkan Kecamatan Tenggarang memiliki komunitas keagamaan remaja yang kuat
dan terbuka terhadap inovasi sosial dan ekonomi. Kedua lokasi memiliki karakteristik unggul berupa
ketersediaan ruang pekarangan, minat masyarakat muda yang tinggi, serta dukungan kelembagaan
setempat.

Pelaksanaan kegiatan Hibah Pengabdian Strategis ini dirancang menggunakan pendekatan partisipatif,
di mana baik pelaksana kegiatan dari Universitas Brawijaya maupun mitra sasaran secara aktif terlibat
dalam seluruh proses pengabdian. Tim pengusul berperan sebagai pendamping dan fasilitator selama
pelaksanaan, sementara Universitas Brawijaya melalui Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat (LPPM) menyediakan dukungan berupa pendanaan, pengembangan fasilitas sarana dan
prasarana, serta pendampingan teknis guna memastikan kelancaran dan keberhasilan kegiatan. Kegiatan
ini juga dikembangkan sebagai bentuk pilot project penerapan Budikdamber berbasis rumah tangga
untuk menjadi percontohan di lokasi lainnya.
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2.1 Perencanaan kegiatan secara partisipatif

Kegiatan dalam Hibah Pengabdian Strategis ini dirancang berdasarkan diskusi antara tim pelaksana dan
mitra. Perencanaan program dilakukan dengan mengintegrasikan kegiatan KKN MMD 1000 Desa yang
salah satunya berlokasi di Desa Mitra. Tim pelaksana melakukan diskusi dengan mitra untuk
mengidentifikasi permasalahan yang akan dipecahkan serta menawarkan solusi melalui induksi
teknologi budidaya ikan dalam ember sebagai upaya mengatasi permasalahan yang dihadapi mitra.

2.2 Focus Group Discussion

Focus Group Discussion (FGD) bertujuan memberikan pemahaman awal kepada mitra terkait prinsip
dasar budidaya ikan dalam ember, pengolahan produk perikanan, serta pengenalan teknologi
Budikdamber. Diskusi dilakukan secara aktif dan interaktif untuk menumbuhkan kepemilikan program
oleh mitra.

2.3 Sosialisasi dan pelatihan

Pada tahap ini, tim melaksanakan sosialisasi dan pelatihan mengenai penerapan budidaya ikan dalam
ember yang sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP). Materi pelatihan telah disusun dalam
modul pelatihan, dan dilaksanakan secara kolaboratif bersama mitra. Peserta kegiatan adalah siswa
SMK dan remaja masjid.

2.4 Pendampingan mitra

Pendampingan dilakukan secara intensif oleh tim dosen dan mahasiswa. Fokus utama pendampingan
bukan hanya pada teknis budidaya, tetapi juga pada pembenahan manajemen usaha, seperti pencatatan
biaya produksi, siklus panen, evaluasi hasil, serta perencanaan usaha berkelanjutan. Selama
pendampingan, ditemukan kendala teknis seperti kualitas air sumur yang fluktuatif dan ketersediaan
benih ikan di daerah. Solusi diberikan secara kontekstual, termasuk penggunaan alternatif sumber air
dan penjadwalan ulang penebaran benih. Aspek pendanaan tidak menjadi kendala utama karena
program ini dijalankan sebagai pilot project yang difasilitasi penuh oleh hibah pengabdian, namun
peserta tetap dibekali konsep perhitungan modal usaha untuk keberlanjutan pascaprogram.

2.5 Monitoring dan evaluasi

Monitoring dilakukan secara berkala untuk mengukur efektivitas program dan kesiapan mitra dalam
menjalankan sistem secara mandiri. Evaluasi dilakukan baik secara internal oleh tim pelaksana maupun
eksternal oleh LPPM Universitas Brawijaya. Hasil evaluasi menjadi dasar perbaikan berkelanjutan.

3. Hasil dan pembahasan

Pelaksanaan Hibah Pengabdian Strategis ini dilaksanakan dengan diawali dengan diskusi antara tim
pelaksana dan mitra. Penentuan mitra pengabdian mempertimbangkan beberapa faktor kunci, antara
lain: antusiasme terhadap inovasi teknologi, keberadaan struktur organisasi pemuda yang aktif,
kemudahan koordinasi melalui lembaga pendidikan dan masjid, serta dukungan dari pemerintah desa
dan kabupaten. Faktor-faktor ini menunjukkan kesiapan dan keberlanjutan kegiatan yang lebih terjamin.
Pencarian mitra sasaran dan permasalahannya sebelumnya telah dikoordinasikan dengan dinas terkait
di Kabupaten Bondowoso, dalam hal ini adalah Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa Kab.
Bondowoso (Gambar 1). Setelah berkoordinasi dengan pemerintah tingkat Kabupaten, kemudian
diintegrasikan dengan kegiatan KKN MMD 1000 Desa yang salah satunya berlokasi di Desa Mitra.
Tim pelaksana, kegiatan ini bertujuan mendiskusikan permasalahan yang akan dipecahkan dengan mitra
dan memberikan penawaran solusi yaitu induksi teknologi budidaya ikan didalam ember untuk
mengatasi permasalahan yang dihadapi mitra (Gambar 2).
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Gambar 1. Koordinasi dengan Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa Kab. Bondowoso
Sumber: Dokumentasi (2024)

Gambar 2. Koordinasi pengabdian dengan peserta KKN MMD 1000 Desa dan perangkat desa
Sumber: Dokumentasi (2024)

3.1 Sosialisasi dan Pelatihan Cara Budidaya Ikan yang Baik

Setelah kegiatan kooordinasi perencanaan selesai, tim pengabdian melaksanakan kegiatan FGD (Focus
Group Discussion) dengan semua stakeholder yang terlibat. Beberapa poin penting pada FGD ini,
diantaranya prinsip dasar budidaya, pengolahan kualitas air, dan solusi dari permasalahan mitra yaitu
budikdamber. Kegiatan berikutnya pelatihan dan pendampingan mitra. Tahap awal pelatihan dimulai
dengan perakitan sistem budikdamber, yang meliputi pembuatan wadah budidaya menggunakan ember
berkapasitas 80 liter (Saputra & Zulkarnain, 2024). Pada proses ini, kawat dipasang pada gelas plastik
yang berfungsi sebagai wadah untuk budidaya sayuran kangkung, kemudian kawat tersebut dikaitkan
pada ember sebagai bagian dari struktur budikdamber. (Gambar 3). Kangkung yang digunakan bisa
didapatkan dari penyemaian secara mandiri atau yang telah dibudidayakan (Dwiantara & Widya
Rahmawati, 2023).

Gambar 3. Perakitan media budikdamber
Sumber: Dokumentasi (2024)
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Gambar 4. Perakitan Penyemaian dan penanaman kangkong ke rockwool
Sumber: Dokumentasi (2024)

Pelatihan dimulai dengan perakitan sistem budikdamber, yang melibatkan pembuatan wadah budidaya
menggunakan ember berkapasitas 80 liter. Ember tersebut diisi dengan air sumur sebanyak 60 liter,
kemudian dibiarkan selama dua hari untuk mengendapkan kotoran dan menghilangkan mikroplastik
yang mungkin terdapat di dalam air. Proses ini bertujuan untuk memastikan kualitas air yang optimal
bagi budidaya ikan dan tanaman. Selanjutnya, gelas plastik yang telah dilubangi dipasang pada
pinggiran ember menggunakan kawat sebagai pengait. Gelas plastik ini berfungsi sebagai wadah
budidaya sayuran kangkung. Media tanam diisi dengan arang yang telah dihancurkan, yang berperan
sebagai substrat untuk pertumbuhan tanaman kangkung dalam sistem budikdamber. Setelah masa
pengendapan air selama dua hari, dilakukan penebaran bibit ikan lele ke dalam ember yang telah
disiapkan. Setiap ember diisi dengan sekitar 60 ekor bibit lele. Bersamaan dengan itu, penanaman
kangkung dilakukan pada media tanam yang telah disiapkan di gelas plastik (Gambar 4). Kemudian
ember diletakan di tempat yang terkena matahari secara maksimal untuk pemeliharaannya. Diberikan
pakan kepada ikan pada waktu pagi dan sore hari 2-3 kali secara simultan. Air diganti 10-14 hari sekali.
Penyedotan dilakukan 5-8 liter(Pramudia et al., 2022). Tanaman kangkung dalam sistem budikdamber
dipanen setelah masa pertumbuhan selama 14 hingga 21 hari. Pada saat panen, bagian bawah tanaman
atau tunasnya disisakan untuk mendukung pertumbuhan. Sementara itu, ikan lele yang dibudidayakan
dalam ember budikdamber dipanen setelah masa pemeliharaan selama dua bulan. Jangka waktu ini
memungkinkan ikan mencapai ukuran optimal untuk dipanen dengan waktu berkisar 2 bulan. Selama
masa budidaya, perlu dilakukan pengawasan secara rutin terhadap keberadaan hama, khususnya kutu
daun pada tanaman kangkung. Pemantauan ini penting untuk mencegah kerusakan tanaman yang dapat
menyebabkan kegagalan panen.

Kegiatan budikdamber telah berlangsung selama empat bulan secara berkelanjutan, dengan penerapan
metode budidaya terpadu antara ikan lele dan tanaman kangkung. Ikan lele yang dibudidayakan dalam
sistem budikdamber dapat dipanen setelah masa pemeliharaan sekitar 1,5 hingga 2 bulan. Pada periode
tersebut, ikan telah mencapai ukuran yang sesuai untuk dipanen dan dikonsumsi. Selain ikan, hasil
budidaya tanaman kangkung juga menjadi produk utama dari kegiatan ini, yang tumbuh secara optimal
dalam media budikdamber selama masa pelaksanaan (Amin et al., 2022; Moehammad et al., 2025;
Susanti et al., 2021) Panen Ikan Lele tidak dilakukan secara serentak untuk seluruh ember, karena besar
Ikan Lele tidak seragam untuk pemeliharaan selama dua bulan tersebut. lkan yang pertama kali dipanen
adalah ikan yang ukurannya >17 cm (Pramudia et al., 2022). Panen pertama ikan lele dilakukan dengan
jumlah sekitar lima ember, di mana setiap ember berisi antara 10 hingga 30 ekor ikan. Berat total ikan
per ember berkisar antara 1 hingga 2 kilogram. Pada bulan-bulan berikutnya hingga bulan keempat
masa pemeliharaan, panen ikan dapat terus dilakukan secara berkala. Ikan lele yang dipanen pada tahap
awal memiliki ukuran kurang dari 17 cm, namun pada bulan-bulan berikutnya, ikan tersebut tumbuh
mencapai ukuran yang lebih besar. Pada masa panen kedua, yaitu sekitar bulan ketiga pemeliharaan,
terdapat mitra yang berhasil memanen ikan lele dengan berat total 3,8 kilogram, terdiri dari 30 ekor
ikan dengan panjang antara 24 hingga 26 cm. Pemantauan pertumbuhan ikan secara berkala
memungkinkan mitra untuk melakukan panen secara optimal sesuai dengan ukuran dan berat ikan yang
diinginkan.
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3.2 Evaluasi dan keberhasilan Program

Evaluasi terhadap pelaksanaan program Budikdamber dilakukan dengan menggunakan metode survei
yang ditujukan kepada mitra pelaksana program. Survei ini bertujuan untuk mengukur tingkat
kebermanfaatan program serta menilai keberlanjutan kegiatan yang telah dilaksanakan. Pelaksanaan
survei dilakukan setelah seluruh rangkaian kegiatan program selesai, sehingga dapat memperoleh data
yang representatif mengenai dampak dan efektivitas program (Pramudia et al., 2024). Berdasarkan hasil
survei yang dilakukan, mayoritas mitra menyatakan bahwa program Budikdamber memberikan manfaat
yang signifikan dalam meningkatkan produktivitas budidaya ikan lele dan tanaman kangkung secara
terpadu. Selain itu, mitra juga menyetujui bahwa program ini layak untuk dilanjutkan dan
dikembangkan lebih lanjut, menandakan adanya potensi keberlanjutan yang baik dari kegiatan yang
telah dijalankan (Gambar 5). Harapan mitra kedepan mitra dapat bekerjasama dalam kegiatan
pengabdian selanjutnya. Hasil dari kegiatan pengabdian strategis terpenuhi dengan adanya peningkatan
pengetahuan, ketrampilan dalam proses budidaya ikan yang semakin baik, pemahaman terhadap
monitoring serta manajemen kualitas air, selain itu juga peningkatan pemahaman terhadap penyakit
yang dialami ikan budidaya oleh para anggota mitra. Sebelum adanya program pengabdian ini, anggota
mitra belum mengetahui cara mengetahui kadar ammonia dan bagaimana cara penanganannya, cara
mengatasi pH yang terlalu tinggi atau terlalu rendah. Melalui pelaksanaan pelatihan dan sosialisasi
mengenai teknik budidaya yang tepat serta metode pemantauan kualitas air, tim juga berhasil
mengembangkan produk berupa modul manajemen kualitas air. Selain itu, dikembangkan pula
sejumlah teknologi terapan yang berfungsi untuk menganalisis kondisi kualitas air kolam secara akurat
serta mendeteksi adanya penyakit pada ikan yang dibudidayakan.

Beberapa hambatan utama yang dihadapi mitra antara lain fluktuasi kualitas air sumur, kesulitan
memperoleh benih ikan berkualitas secara lokal, serta keterbatasan dalam pencatatan dan evaluasi hasil
budidaya. Namun demikian, tim pelaksana telah mengantisipasi potensi kendala ini melalui penyediaan
SOP teknis, alat bantu sederhana untuk monitoring kualitas air, serta pelatihan dasar manajemen usaha
sejak awal kegiatan. Hal ini membuat monitoring lapangan menjadi lebih efektif dan adaptif.

pr

Gambar 5. Monitoring dan Evaluasi
Sumber: Dokumentasi (2024)
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Gambar 6. Budidaya ikan lele di dalam ember
Sumber: Dokumentasi (2024)

Keberhasilan yang dicapai dalam program ini juga didukung oleh pengalaman luas mitra dalam bidang
budidaya ikan. Mitra mampu dengan efektif menyerap ilmu dan teknologi yang telah diperkenalkan
sebelumnya. Setelah pelaksanaan program, mitra berhasil mengimplementasikan hasil pelatihan
tersebut, khususnya dalam penggunaan alat monitoring kualitas air untuk mendukung budidaya ikan
mereka secara optimal. (Gambar 6). Mitra menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam
mengembangkan hasil dari program ini. Dalam upaya mendukung hal tersebut, tim akan terus
memberikan pendampingan dan bantuan dalam penyediaan sarana serta prasarana yang diperlukan oleh
mitra. Keberhasilan program ini sangat bergantung pada sinergi dan kerjasama yang erat antara tim
pelaksana dan mitra.

Meskipun teknologi induksi Budikdamber terbukti efektif, perlu dieksplorasi pendekatan pendukung
lainnya untuk meningkatkan dampak jangka panjang. Alternatif tersebut meliputi pelatihan
kewirausahaan pasca panen, pendirian unit pembenihan lokal berbasis komunitas, serta digitalisasi
sistem pencatatan budidaya yang mudah diakses. Inovasi ini diharapkan dapat memperkuat kemandirian
dan nilai tambah dari hasil budidaya rumah tangga.

4. Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dengan skema pengabdian startegis ini adalah induksi
teknologi budidaya skala rumah tangga yaitu Budikdamber untuk rumah pangan generasi milenial guna
mendukung peningkatan ketahanan pangan di Kabupaten Bondowoso berhasil diterapkan dan
dijalankan oleh para siswa SMK Negeri 1 Maesan dan Pemuda-pemudi dari Remaja Masjid Az Zahra,
Desa Pekalangan. Adapaun yang menjadi parameter keberhasilan adalah para generasi milenial berhasil
meningkatkan pengetahuan dan praktik budidaya ikan melalui induksi teknologi Budikdamber,
pendampingan sistem Budikdamber meningkatkan kemampuan analisis dalam budidaya system
akuaponik, dan proses pendampingan manajemen kualitas air dan mensosialisasikan proses budidaya
sesuai aturan CBIB.

Limitasi dan studi lanjutan

Untuk keberlanjutan dan pengembangan program ini, disarankan agar kegiatan pendampingan terus
dilakukan secara periodik untuk memastikan penerapan teknologi Budikdamber berjalan dengan
optimal. Perlu dilakukan pelatihan lanjutan yang lebih mendalam, khususnya dalam aspek manajemen
produksi, pengelolaan limbah budidaya, dan diversifikasi hasil produk untuk meningkatkan nilai
tambah ekonomi bagi mitra. Selain itu, kolaborasi dengan instansi terkait, seperti Dinas Perikanan dan
Kelautan, serta lembaga pendidikan lainnya, dapat diperkuat guna memperluas jangkauan penerapan
teknologi ini ke masyarakat luas. Di sisi lain, pengembangan modul pembelajaran berbasis teknologi
dan media digital juga penting untuk memfasilitasi generasi milenial dalam mengakses informasi dan
pengetahuan terkait Budikdamber secara mandiri. Upaya ini diharapkan mampu mendukung
peningkatan kapasitas mitra secara berkelanjutan serta memberikan dampak signifikan terhadap
ketahanan pangan di Kabupaten Bondowoso. Kedepan, jika secara teknis sudah mumpuni, diperlukan

360 2025 | Yumary: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat/ Vol 6 No 2, 353-362



pelatihan untuk memenuhi keterampilan pengolahan pasca panen agar dapat memberikan nilai tambah
ekonomi terhadap produk hasil panen.
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